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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi kamus fisika berorientasi literasi sains sebagai
sumber belajar mandiri pada materi suhu dan kalor. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah Research and Development (R & D) dengan model ADDIE, yang terdiri dari tahap
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Untuk mengukur kualitas aplikasi
kamus fisika ini dilakukan validasi ahli berupa validasi media dan konten, serta uji terbatas produk
kepada 31 peserta didik kelas XI SMA berupa angket tanggapan peserta didik terhadap aplikasi
kamus fisika, angket tingkat kesukaran materi, dan uji rumpang. Hasil penelitian menunjukan bahwa
aplikasi kamus fisika yang dikembangkan memenuhi aspek literasi sains dengan komposisi untuk
pengetahuan sains, penyelidikan hakikat sains, sains sebagai cara berpikir, serta interaksi sains,
teknologi, dan masyarakat masing-masing sebesar 54,2%; 17,8%; 14,4%; 13,6%.Untuk konten dan
media aplikasi ini termasuk ke dalam kualifikasi “layak”. Peserta didik memberikan tanggapan yang
positif terhadap aplikasi kamus fisika yang dikembangkan.

Kata Kunci: Aplikasi kamus fisika, literasi sains, dan suhu dan kalor

1. Pendahuluan

Kamus fisika merupakan buku
rujukan yang berisikan daftar istilah bidang
keilmuan fisika beserta penjelasannya
yang disajikan dan disusun berdasarkan
abjad. Pada perkembangannya, kamus
fisika dapat disajikan secara digital,
melalui perangkat komputer  maupun
ponsel pintar sehingga kamus fisika tidak
hanya memuat teks saja tetapi mulai
dikembangkan dengan tambahan fitur
berupa gambar dan video yang dapat
membantu pengguna dalam memahami
arti kata pada kamus. Selain itu, kamus
fisika yang disajikan secara digital, salah
satunya dalam bentuk aplikasi dapat
membuat kamus fisika menjadi praktis,
berisikan konten yang didukung gambar
dan video, serta dapat dibawa dan
digunakan dimanapun dan kapan pun.
Fitur-fitur tersebut menarik dan membantu
pengguna untuk lebih memahami arti kata
dalam kamus. Aplikasi kamus fisika
berbasis Android termasuk kamus
elektronik yang mempunyai banyak
kelebihan dibandingkan kamus berupa
buku atau cetak (Tono, 2000). Kelebihan

tersebut antara lain, terdapat berbagai
fungsi pencarian (sehingga lebih cepat
mencari), terkoneksi dengan file
multimedia (misalnya gambar dan video)
yang Dberkaitan, hampir tidak ada
keterbatasan ruang (jumlah contoh dan
database tidak terbatas), hubungan
dengan perangkat lunak lain, dan
portabilitas kamus (praktis dan mudah di
bawa kemanapun). Menurut Polonia
(2014), Aplikasi Kamus Fisika berbasis
Android menggabungkan unsur teks,
gambar, video dan animasi fisika yang
dilengkapi dengan contoh fenomena
dalam kehidupan sehari-hari dalam satu
media serta menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan dimengerti. Aplikasi
kamus fisika dapat dioperasikan melalui
ponsel Android sehingga membuat kamus
ini praktis, dapat dibawa kemanapun dan
kapan pun, mudah untuk diakses dan
mempermudah pengguna.

Penggunaan aplikasi kamus fisika
yang merupakan produk perkembangan
Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK)dinilai  sangat penting  dalam
pendidikan di abad ke-21, dimana dengan
penggunaan ponsel pintar tidak sekedar
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menambahkan teknologi ke dalam
kegiatan belajar, tetapi memanfaatkannya
juga untuk berbagai kepentingan dalam
rangka meningatkan mutu kegiatan belajar
(Sujana dan Rahmatin, 2019). Namun,
pemanfaatan ponsel pintar kurang
dimanfaatkan untuk meningkatkan literasi
literasi sains peserta didik pada mata
pelajaran fisika dalam kegiatan belajar
mandiri (di luar sekolah).

Dalam pendidikan, Narut dan
Supardi  (2019) menyebutkan bahwa
literasi sains sangat berhubungan sangat
erat dengan kurikulum 2013 yang
merupakan kurikulum yang berlaku di
Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari
keselarasan antara kompetensi inti
kurikulum 2013 dengan seluruh
kompetensi dalam model literasi sains.
Namun hasil survei Programme for
international student assesment (PISA)
yang telah dirilis pada 6 Desember 2016
menunjukkan bahwa dalam literasi sains,
Indonesia menempati peringkat ke 64 dari
72 negara peseta PISA. Hal ini
menunjukkan bahwa masih rendahnya
literasi sains anak-anak Indonesia
dibandingkan negara lain. Literasi sains
sendiri terdiri dari 4 aspek, yaitu
pengetahuan, sains sebagai cara berpikir,
penyelidikan hakikat sains, dan interasksi
sains, teknologi, dan masyarakat
(Chiappetta, dkk., 1991). Salah satu faktor
yang menyebabkan hal tersebut yaitu
pemilihan sumber belajar. Sehingga
penyediaan aplikasi belajar pada ponsel
pintar, seperti halnya aplikasi kamus fisika
sebagai sumber belajar mandiri dapat
membantu meningkatkan literasi sains
peserta didik pada mata pelajaran fisika,
terutama pada materi Suhu dan Kalor.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitan dan pengembangan atau
Research and Development (R & D)
dengan model desain pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation).
Partisipan yang dilibatkan diantaranya
adalah ahli dari dosen departemen
pendidikan fisika dan ilmu komputer, guru
mata pelajaran fisika, dan 92 peserta didik

SMA Kelas XI. Adapun prosedur pada
penelitian untuk tahap analysis (analisis),
yaitu penyebaran angket penggunaan dan
kebutuhan aplikasi kamus fisika dan
analisis aplikasi kamus fisika yang
tersedia di google playstore, untuk tahap
design (perancangan), yaitu penyusunan
naskah  konten aplikasi, pembutan
storyboard, dan pembuatan flowchart,
untuk tahap development
(pengembangan), yaitupembuatan aplikasi
kamus fisika, validasi media, validasi
konten, dan validasi kesesuaian konten
dengan aspek literasi sains, melakukan
revisi produk awal, untuk tahap
Implementation (implementasi), yaitu uiji
terbatas produk, berupa penyebaran
angket  tanggapan peserta didik,
sedangkan untuk tahap evaluasi, yaitu
evaluasi produk. Adapun instrumen yang
digunakan yaitu angket, lembar validasi
dan instrumen uji rumpang. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menyesuaikan
dari instrumen yang digunakan.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Tahap Analisis

Berdasarkan hasil angket online
yang disebar di salah satu SMA Negeri di
Bandung mengenai penggunaan ponsel
pintar dan aplikasi belajar terutama untuk
membantu permasalahan perserta didik di
mata pelajaran Fisika SMA, dari 61
peserta didik diperoleh bahwa seluruh
peserta didik tersebut menggunakan
ponsel pintar dan 87% diantaranya
menggunakan ponsel pintar bersistem
operasi android. Kemudian, 93% dari
peserta didik tersebut menggunakan
ponsel pintar untuk membuka aplikasi
belajar, buku elektronik, modul mata
pelajaran, maupun hal lainnya yang
menunjang kegiatan belajar mandiri.
Namun, sebagian siswa tidak
menggunakan  ponsel pintar  untuk
mengunduh aplikasi belajar. Tercatat
hanya 64% peserta didik yang
menggunakan aplikasi belajar secara
tetap dan 38% berlangganan aplikasi
belajar.

Adapun hasil angket dari peserta
didik kelas XI SMA mengenai penggunaan
ponsel pintar dalam menunjang mata
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pelajaran fisika antara lain sebesar 68%
menggunakan ponsel pintar untuk materi
pelajaran Fisika saat belajar mandiri, 70%
menggunakan ponsel pintar  untuk
membantu memecahkan masalah dalam
mata pelajaran Fisika saat belajar mandiri,
72% menjadikan sarana belajar mandiri,
dan 66% peserta didik menjadi lebih
mengerti setelah melakukan belajar
mandiri melalui ponsel pintar. Berdasarkan
hasil analisis penggunaan ponsel pintar
dalam menunjang mata pelajaran fisika
ditemukan bahwa sebagian besar peserta
didik cukup setuju bahwa ponsel pintar
dapat dijadikan sarana pencarian materi
dan sebagian besar setuju bahwa aplikasi
belajar pada ponsel pintar dapat dijadikan
sarana belajar mandiri yang efektif.
Adapun hasil angket mengenai
kebutuhan peserta didik kelas XI SMA
terhadap aplikasi kamus fisika antara lain
berdasarkan ketersediaan aplikasi
sebesar 92% membutuhkan aplikasi
kamus fisika yang tersedia di playstore
secara gratis, 88% membutuhhkan
aplikasi yang mudah digunakan, 80%
membutuhkan aplikasi yang sesuai
dengan materi yang dipelajari di sekolah,
87 membutuhkan aplikasi yang dapat
digunakan untuk  belajar  mandiri.
Berdasarkan komponen bahan ajar,
ditemukan sebesar 84% membutuhkan
aplikasi yang menggunakan bahasa yang
mudah dipahami peserta didik, 89%
membutuhkan aplikasi diurutkan sesuai
abjad, 86% membutuhkan aplikasi yang
memiliki kolom pencatri, 85%
membutuhkan aplikasi yang memiliki
pembendaharaan istilah yang lengkap
disertai dengan penjelasa secara teori,
83%  membutuhkan  aplikasi  yang
membimbing pengguna untuk
mendapatkan penjelesan istilah lain yang
berhubungan dengan istilah yang dicari,
86% membutuhkan yang berisikan materi
pendukung berupa video dan gambar,
84% membutuhkan aplikasi yang berisikan
fakta ilmiah berupa sejarah maupun hasil
eksperimen  (tabel referensi), 83%
membutuhkan aplikasi yang berisikan

materi pendukung berupa penerapan
dalam kehidupan sehari-hari maupun
teknologi, dan 86% membutuhkan aplikasi
yang menyajikan istilah dengan
mencantumkan sumber referensi
penjelasannya. Sedangkan berdasarkan
kemenarikan penyajian, sebesar 87%
membutuhkan aplikasi yang menyajikan
materi secara menarik dan
menyenangkan, diantaranya 80% yang
memiliki ciri khas tersendiri, dan 86%
dengan huruf yang mudah dibaca.

Adapun temuan peneliti dari analisis
terhadap tiga aplikasi kamus fisika
digoogle playstore yang memiliki rating
tertinggi,didapati bahwa setiap penjelasan
dari setiap istilah yang terdapat di ketiga
aplikasi kamus fisika hanya memuat
pengertian dari setiap istilahnya dalam
berupa teks. Sedangkan berdasarkan
buku panduan penyusunan kamus istilah
yang diterbitkan oleh Kemendikbud,
penyusun kamus dapat mencantumkan
penjelasan dalam bentuk definisi dan
manfaat berupa ilustrasi ataupun gambar
agar pengguna dapat lebih mengerti
informasi yang terdapat pada kamus.

b. Tahap Perancangan

Pada tahap ini, disusun naskah
konten aplikasi kamus fisika berdasarkan
kurikulum 2013 revisi 2018 pada
kompetensi dasar mengenai suhu dan
kalor (KD 3.5 kelas XI SMA). Setelah
penyusunan naskah konten aplikasi,
dilanjutkan dengan pembuatan storyboard
(Lihat gambar 1, 2, dan 3) sebagai dasar
pembuatan desain antarmuka aplikasi
kamus fisika dan pembuatan flowchart
(Lihat gambar 4) sebagai dasar logika
pembuatan aplikasi kamus fisika.

c. Tahap Pengembangan

Pada tahap ini, dibuat aplikasi
kamus fisika yang didasari oleh naskah
konten, storyboard, dan flowchart
menggunakan android studio. Adapun
tampilan antarmuka aplikasi kamus fisika
yang dikembangkan adalah sebagai
berikut.
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Gambar 7. Tampilan antarmuka (3)

Kemudian aplikasi kamus fisika yang
telah dibuat, divalidasi oleh ahli. Adapun
validasi yang dilakukan meliputi validasi
media, validasi konten, dan validasi
kesesuaian konten aplikasi kamus fisika
dengan aspek literasi sains. Hasil dari
validasi media disajikan pada tabel 1,
validasi konten disajikan pada tabel 2, dan
validasi kesesuaian konten disajikan pada
tabel 3.

Berdasarkan Tabel 1 penilaian
ketiga validator menyatakan bahwa
aplikasi kamus fisika secara media
dinyatakan “layak”. Hal tersebut
menunjukan aplikasi kamus fisika yang
yang dibuat dari segi aspek perangkat
lunak dan aspek komunikasi audio visual

layak untuk peserta didik, terutama
digunakan sebagai sumber belajar
mandiri. Sedangkan berdasarkan Tabel 2
penilaian ketiga validator juga menyatakan
bahwa aplikasi kamus fisika secara konten
dinyatakan “layak”. Hal tersebut
menunjukan bahwa aplikasi kamus fisika
yang dibuat dari segi aspek perangkat
lunak dan aspek komunikasi audio visual
layak untuk peserta didik, terutama

digunakan sebagai sumber belajar
mandiri.
Adapun rekomendasi perbaikan

konten aplikasi kamus fisika dinyatakan
pada Tabel 3.

Tabel 1. Hasil Validasi Media Aplikasi Kamus Fisika

No. Aspek Penilaian

Penilaian validator Kualifikasi

1 2 3

A.  Aspek Perangkat Lunak

1 Kehandalan Program (Realibility)

Baik Baik Baik Layak
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No. Aspek Penilaian Penilaian validator Kualifikasi
1 2 3
2 Kemudahan penggunaan/ pengoperasian Baik Baik Baik Layak
(Usability)

3 Pengelolaan (Maintable) Cukup  Cukup Baik Layak
4 Dimanfaatkan kembali (Reusability) Baik Baik Baik Layak
B.  Aspek Komunikasi Audio Visual

1 Kreativitas dalam penuangan ide/gagasan Baik Baik Baik Layak
2 Visual (desain layout dan pemilihan warna) Baik Baik Baik Layak
3 Tipografi Baik Baik Baik Layak
4 Media bergerak (video) Baik Baik Cukup Layak
5 Gambar Baik Baik Cukup Layak
6 Navigasi Baik Baik Baik Layak
Penilaian secara keseluruhan Layak Layak Layak Layak

Tabel 2. Hasil Validasi Konten Aplikasi Kamus Fisika

No. Aspek Penilaian Penilaian validator Kualifikasi

1 2 3

A. Aspek Kelayakan Konten

1 Media (gambar dan video) yang digunakan Baik Baik Baik Layak
relevan dengan materi

2 Kesesuaian materi dengan peserta didik Baik Cukup  Baik Layak

3 Materi yang disampaikan menarik, informatif, Baik Baik Baik Layak
dan tepat

4  Kelengkapan materi Baik Cukup Baik Layak

B. Aspek Bahasa

1  Keterbacaan Baik Baik Baik Layak

2  Struktur kalimat Baik Baik Baik Layak

3  Gaya Bahasa Baik Baik Baik Layak

4  Kejelasan informasi Baik Cukup  Baik Layak

C. Penyajian

1 Kelengkapan informasi Baik Cukup Cukup Layak

2  Kesesuaian antara teks, gambar, dan video Baik Baik Baik

3 Komunikatif Baik Baik Baik Layak
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No. Aspek Penilaian Penilaian validator Kualifikasi
1 2 3
Penilaian secara keseluruhan Layak Layak Layak Layak

Tabel 3. Hasil Validasi Kesesuaian Konten Aplikasi Kamus Fisika dengan Aspek Literasi Sains
Rekomendasi Perbaikan Konten oleh Validator

1 2 3
Pada materi benda hitam, Setiap wujud zat ditambahkan bahasan Penggunaan kata sifat-
perlu dibedakan antara apakah wujud zat tersebut cenderung dapat  sifat pada tabel
benda hitam dengan benda  dimampatkan (kompresibel) atau sukar referensi setiap wujud
berwarna hitam. untuk dimampatkan (imkompresibel). zat diubah menjadi

karakteristik

Isolator dan konduktor Penambahan tahun lahir dan meninggal
diubah dengan pada ilmuwan penemu pada setiap istilah.
menggunakan isolator
termal dan konduktor
termal

Penggunaan istilah isolator termal,
konduktor termal, konduksi termal,
konveksi termal, dan radiasi termal

Penambahan istilah temperatur, meleleh,
dan melebur.

Pada istilah pemuaian panjang, pemuaian
luas, dan pemuaian volume lebih
dijelaskan kembali sebab suatu benda
mengalami pemuaian tersebut.

Sedangkan, hasil yang diperoleh dari validasi
kesesuaian konten dengan aspek literasi sains
ditunjukan oleh Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Validasi Kesesuaian Konten Aplikasi Kamus Fisika dengan Aspek Literasi Sains dan
komposisi literasi sains pada aplikasi kamus fisika

No. Aspek Literasi Sains 1 > 3 Keseluruhan si
1 Pengetahuan Sains 100% 100% 98% 99,3% 54,2%
2 Sains sebagai Cara Berpikir 100% 100% 87% 95,7% 17,8%

3 Penyelidikan Hakikat Sain 100% 100% 100% 100% 14,4%
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4 Interaksi Sains, Teknologi, 100% 94% 100% 98% 13,6%
dan Masyarakat

d.  Tahap Implementasi

Adapun hasil dari tahap ini yaitu tanggapan fisika. Hasil tersebut ditujukkan pada tabel
peserta didik, tingkat kesukaran materi, dan berikut.

tingkat keterbacaan konten aplikasi kamus

Tabel 5. Hasil Validasi Kesesuaian Konten Aplikasi Kamus Fisika dengan Aspek Literasi Sains dan
komposisi literasi sains pada aplikasi kamus fisika

Tanggapan
No. Pernyataan Peserta
Didik

A.  Aspek Teknis

1 Aplikasi kamus fisika dapat diunduh dengan mudah 80%

2 Aplikasi kamus fisika dapat dibuka dengan cepat 7%

3 Aplikasi kamus fisika dapat dioperasikan dengan mudah 81%

4 Aplikasi kamus fisika dapat digunakan dimana saja dan kapan saja 81%

5 Istilah di dalam aplikasi kamus fisika dapat ditemukan dengan mudah 86%

6 Aplikasi kamus fisika memiliki link dari satu kata ke kata lainnya yang 81%
memudahkan saya dalam mencari istilah yang kurang dipahami

B.  Aspek Tampilan Visual

1 Desain tampilan pada halaman beranda sangat menarik 85%

2 Desain tampilan pada halaman beranda memuat warna yang tidak 83%
mengganggu

3 Desain tampilan pada halaman beranda menyediakan kolom pencari dengan 78%
simbol yang mudah dikenal

4 Ukuran teks dalam aplikasi fisika dapat dibaca dengan baik 81%

5 Desain tampilan pada setiap halaman membuat saya tidak merasa bosan 78%
dalam menggunakan aplikasi kamus fisika

6 Gambar yang ditampilkan pada aplikasi kamus fisika jelas 79%

7 Video yang ditampilkan pada aplikasi kamus fisika jelas 81%

8 Tata letak setiap komponen pada tampilan tidak mengganggu satu sama lain 78%

9 Desain tata letak, tombol, dan navigasi memudahkan saya dalam 81%
menoperasikan aplikasi kamus fisika

C.  Aspek Isi Konten

1 Aplikasi kamus fisika dapat membantu saya dalam mempelajari materi suhu 76%
dan kalor

2 Aplikasi kamus fisika ini menyajikan istilah-istilah yang kurang dipahami di 73%
buku pelajaran

3 Penjelasan istilah pada aplikasi kamus fisika dapat dipahami dengan baik 76%

4 Gambar di dalam aplikasi kamus fisika dapat membantu memberi gambaran 76%

yang nyata tentang suhu dan kalor
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Tanggapan
No. Pernyataan Peserta
Didik
5 Video dalam aplikasi kamus fisika ini membantu memberi gambaran yang 75%
nyata tentang suhu dan kalor
6 Aplikasi kamus fisika dapat menjelaskan setiap istilah secara lengkap 72%
D.  Aspek interaksi dan Umpan Balik
1 Saya dapat menentukan istilah yang ingin saya pelajari terlebih dahulu 76%
2 Tombol di dalam aplikasi kamus fisika dapat merespon dengan cepat 76%
3 Semua fitur (tombol, menu, navigasi, kolom input kata) dapat dioperasikan 78%
dengan baik
4 Simbol navigasi dan kegunaannya dapat digunakan dengan baik 80%
Penilaian secara Keseluruhan 78,4%

e. Tahap evaluasi

Berdasarkan pada hasil validasi
media yang dilakukan pada tahapan
pengembangan, diperoleh bahwa secara
keseluruhan media yang dibuat dalam
menunjang penyampaian materi di aplikasi
kamus fisika berorientasi literasi sains
pada materi suhu dan kalor berdasarkan
aspek perangkat lunak dan komunikasi
audio visual dinyatakan layak untuk
digunakan oleh peserta didik. Tetapi
terdapat beberapa masukan yang berikan
oleh ahli yaitu seperti penggunaan fitur file
pendukung dan aplikasi kehidupan yang
harus tersambung dengan internet. Hal ini
sulit  untuk  direalisasikan, karena
penyimpanan database video dan file
berbentuk pdf yang memerlukan ruang
memori yang cukup berat sehingga
database tersebut disimpan di layanan
google drive. Pengaksesan fitur file
pendukung dan aplikasi kehidupan
dengan terkoneksi internet pun membuat
aplikasi tetap ringan dan  tidak
memerlukan raung memori ponsel pintar
dalam mengunduhnya. Kemudian,
terdapat ketidaksesuaian penggunaan
ikon pada tombol file pendukung namun
komentar tersebut telah diperbaiki dan
disempurnakan.

Validasi kedua vyang dilakukan
kepada ahli adalah validasi konten yang
dilakukan pula pada tahap
pengembangan. Hasil yang diperoleh dari
validasi ini bahwa secara keseluruhan
aspek kelayakan konten, bahasa dan
penyajian materi yang disajikan dalam

aplikasi kamus fisika berorientasi literasi
sains pada materi suhu dan kalor
dinyatakan layak untu digunakan oleh
peserta didik. Tetapi terdapat beberapa
komentar yang disampaikan oleh ahli yaitu
terdapat beberapa materi yang
memungkinkan terjadinya salah tafsir oleh
peserta didik dan penambahan
kelengkapan materi, serta penambahan
istilah. komentar tersebut telah diperbaiki
dan disempurnakan.

Adapun hasil uji terbatas produk
yaitu, hasil tanggapan peserta didik
terhadap aplikasi kamus fisika, tingkat
kesukaran materi, dan tingkat keterbacaan
materi. Pada hasil tanggapan peserta
didik, aplikasi tersebut mendapatkan
tanggapan yang positif. Dari hasil tersebut,
pernyataan yang mendapatkan
persentase paling kecil yaitu kelengkapan
istilah pada aplikasi kamus fisika ini
dengan persentase sebesar 72%. Adapun
pembendaharaan istilah aplikasi kamus
fisika dirasa cukup oleh peneliti
berdasarkan tinjauan materi  pada
kurikulum 2013 revisi 2018 mengenai
bahasan pokok suhu dan kalor.

4. Simpulan

Aplikasi kamus fisika berorientasi
literasi sains yang disusun telah divalidasi
oleh ahli mendapatkan hasil yang layak
digunakan baik itu dari konten maupun
media yang digunakan. Selain itu
pernyataan-pernyataan yang disajikan
dalam aplikasi kamus fisika sesuai dengan
aspek-aspek literasi sains  dengan
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komposisi aspek pengetahuan sains
sebesar 54,2%, aspek sains sebagai cara
berpikir sebesar 17,8%, aspek
penyelidikan hakikat sains sebesar 14,4%,
dan aspek interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat sebesar 13,6%. Aplikasi
kamus fisika berorientasi literasi sains
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